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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena tradisi nyadran di pohon beringin
sebelum menggelar acara pernikahan, dimana tradisi ini masih dilakukan oleh sebagian
masyarakat di Desa Sambijajar Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung.
Dalam pelaksanaannya dilakukan dengan membawa sejumlah makanan untuk acara
kenduri guna melakukan do’a bersama untuk arwah leluhur, selain itu juga untuk
meminta do’a keselamatan dan kelancaran acara pernikahan yang akan digelar.

Rumusan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pelaksanaan tradisi
nyadran di pohon beringin sebelum menggelar acara pernikahan di Desa Sambijajar
Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung?, 2) Bagaimana pandangan tokoh
agama desa mengenai tradisi nyadran di pohon beringin sebelum menggelar acara
pernikahan di Desa Sambijajar Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung?,
3) Bagaimana pandangan hukum islam tentang tradisi nyadran di pohon beringin
sebelum menggelar acara pernikahan?

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dan jenis penelitian
lapangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dari studi dilapangan melalui
wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan untuk teknik analisa data
menggunakan reduksi data, pemaparan data, pengecekan keabsahan data dan penarikan
kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini yaitu: 1) Pelaksanaan tradisi nyadran di pohon beringin
sebelum menggelar acara pernikahan di Desa Sambijajar Kecamatan Sumbergempol
Kabupaten Tulungagung dilakukan oleh masyarakat desa Sambijajar ketika akan
mempunyai hajat pernikahan dimana tradisi ini dilakukan di pohon beringin yang
dianggap keramat oleh warga desa. Dalam prakteknya, pelaksanaan tradisi nyadran ini
bertujuan untuk mendoakan arwah sesepuh/leluhur kemudian juga meminta do’a
keselamatan dan kelancaran acara yang akan digelar kepada Allah SWT. 2) Mayoritas
tokoh agama yang ada di desa Sambijajar berpendapat bahwa tradisi nyadran di pohon
beringin sebelum menggelar acara pernikahan boleh dilaksanakan selama tidak
bertentangan dengan agama islam. Selain sebagai bentuk ungkapan permohonan do’a
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kepada Allah, pelaksanaan tradisi ini dapat digunakan sebagai pelestarian
tradisi/budaya yang sudah ada sejak zaman dahulu. 3) Ditinjau dari hukum islam
mengenai tradisi nyadran sebelum menggelar acara pernikahan itu boleh, sebab segala
perbuatan yang dianggap baik oleh umat islam maka hal tersebut juga baik disisi Allah.
Tradisi ini tergolong dalam kategori ‘urf shahih yang memiliki kedudukan boleh
dilestarikan, karena tradisi sendiri dapat dijadikan sebagai hukum (al-‘adat
almukkamabh).
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ABSTRACT

Eka Fitrie Nur 'Afidah, 12102173099, Nyadran Tradition in Banyan Tree Before
Holding Wedding Ceremony According to The View of Religious and Islamic
Law Figures (Case Study In Sambijajar Village, Sumbergempol District,
Tulungagung Regency), Department of Islamic Family Law, Faculty of Sharia
and Law, IAIN Tulungagung, 2021, Supervisor: Dr. H.M. Saifudin Zuhri, M.
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This research is motivated by the phenomenon of the nyadran tradition on the
banyan tree before holding a wedding ceremony, where this tradition is still carried out
by some people in Sambijajar Village, Sumbergempol District, Tulungagung Regency.
In its implementation, it is carried out by bringing a number of food for the feast to
perform a joint prayer for the ancestral spirits, in addition to asking for prayers for the
safety and smoothness of the wedding that will be held.

The formulations in this study are: 1) How is the implementation of the nyadran
tradition on the banyan tree before holding a wedding in Sambijajar Village,
Sumbergempol District, Tulungagung Regency?, 2) What are the views of village
religious leaders regarding the nyadran tradition on the banyan tree before holding a
wedding in Sambijajar Village, Sumbergempol District, Tulungagung Regency?, 3)
What is the view of Islamic law regarding the nyadran tradition on the banyan tree
before holding a wedding ceremony?

The research method used is a qualitative method and the type of field research.
Data collection techniques used from field studies through interviews, observation and
documentation. As for the data analysis technique using data reduction, data exposure,
checking the validity of the data and drawing conclusions.

The results of this study are: 1) The implementation of the nyadran tradition on
a banyan tree before holding a wedding in Sambijajar Village, Sumbergempol District,
Tulungagung Regency is carried out by the people of Sambijajar village when they are
going to have a wedding where this tradition is carried out on a banyan tree which is
considered sacred by the villagers. In practice, the implementation of this nyadran
tradition aims to pray for the spirits of the elders/ancestors then also ask for prayers for
the safety and smooth running of the event to be held to Allah SWT.2) The majority of
religious leaders in Sambijajar village are of the opinion that the nyadran tradition on
the banyan tree before holding a wedding ceremony may be carried out as long as it
does not conflict with Islam. Apart from being a form of expression of prayer requests
to Allah, The implementation of this tradition can be used as a preservation of
traditions/cultures that have existed since ancient times. 3) Judging from Islamic law
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regarding the nyadran tradition before holding a wedding, it is permissible, because all
actions that are considered good by Muslims are also good in the sight of Allah. This
tradition belongs to the category of ‘urf shahih which has a position that can be
preserved, because the tradition itself can be used as a law (al-'adat almukkamabh).
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